BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan yang
telah disampaikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
simpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 menyatakan bahwa attitude berpengaruh
terhadap Purchase Intention pada produk Uniglo di
Surabaya. Pengaruh attitude terhadap Purchase Intention
tersebut positif dan signifikan. Makin tinggi attitude (sikap)
yang dimiliki oleh calon konsumen, maka makin tinggi
purchase intention calon konsumen terhadap produk
Uniglo.

2. Hipotesis 2 menyatakan bahwa subjective norm
berpengaruh terhadap Purchase Intention pada produk
Uniglo di Surabaya. Pengaruh subjective norm terhadap
Purchase Intention tersebut positif dan signifikan. Makin
tinggi subjective norm yang dimiliki oleh calon konsumen,
maka makin tinggi purchase intention calon konsumen
terhadap produk Uniglo.

3. Hipotesis 3 menyatakan bahwa Perceived behavioral
control berpengaruh terhadap Purchase Intention pada
produk Uniglo di Surabaya. Pengaruh Perceived behavioral

control terhadap Purchase Intention tersebut positif dan
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signifikan. Makin tinggi Perceived behavioral control yang
dimiliki oleh calon konsumen, maka makin tinggi purchase
intention calon konsumen terhadap produk Uniglo.

. Hipotesis 4 menyatakan bahwa attitude berpengaruh
terhadap Purchase Intention melalui Country of Origin
produk Uniglo di Surabaya. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa Country of Origin sebagai variabel moderasi
memiliki hasil yang positif dan signifikan, berarti calon
konsumen memiliki attitude yang sangat baik sehingga
memiliki dampak yang besar pada Purchase Intention
produk Uniglo di Surabaya.

. Hipotesis 5 menyatakan bahwa subjective norm
berpengaruh terhadap Purchase Intention melalui Country
of Origin produk Uniglo di Surabaya. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa Country of Origin sebagai variabel
moderasi memiliki hasil yang positif dan signifikan, berarti
calon konsumen memiliki subjective norm yang sangat baik
sehingga memiliki dampak yang besar pada Purchase
Intention produk Uniglo di Surabaya.

. Hipotesis 6 menyatakan bahwa Perceived behavioral
control berpengaruh terhadap Purchase Intention melalui
Country of Origin produk Uniglo di Surabaya. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa Country of Origin sebagai

variabel moderasi memiliki hasil yang positif dan
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signifikan, berarti calon konsumen memiliki Perceived
behavioral control yang sangat baik sehingga memiliki
dampak yang besar pada Purchase Intention produk Uniglo

di Surabaya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang
didapatkan, maka dapat diberikan beberapa saran yang dapat
menjadi bahan pertimbangan:
1. Saran Akademis
Dari pengujian hipotesis, diketahui bahwa variabel attitude,
memiliki hasil R square yang paling rendah diantara
variabel yang lain dalam mempengaruhi terjadinya
Purchase intention produk Uniglo di Surabaya. Maka dari
itu saran akademis untuk variabel attitude sebaiknya
menggnakan influencer sebagai media promosi produk,
agar semakin akrab  produk Uniglo ditelinga calon
konsumen, sehingga Purchase intention produk Uniglo di

Surabaya semakin tinggi.

2. Saran Praktis
1. Manajemen Uniglo hendaknya terus meningkatkan atttude,
karena berdasarkan statistik deskriptif variable attitude

diketahui bahwa mean terendah adalah 3,59 indikator yang
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menyatakan bahwa “Sikap dalam mengingat merek”. Hal
ini berarti merek Uniglo agar dapat terus tertanam dalam
benak calon konsumen. Maka dari itu Manajemen Uniglo
dapat menggunakan influencer seperti celebgram dan
youtuber untuk membantu mempromosikan merek mereka.
. Manajemen Uniglo hendaknya terus meningkatkan
subjective norm, karena berdasarkan statistik deskriptif
variable subjective norm diketahui bahwa mean terendah
adalah 3,72 indikator yang menyatakan bahwa “Pengaruh
persepsi calon konsumen”. Hal ini berarti pelanggan sangat
memperhatikan kualitas produk dan pengalaman berbelanja
yang didapatkan oleh konsumen yang pernah menggunakan
atau membeli produk Uniglo di Surabaya. Maka dari itu
Manajemen Uniglo harus terus memperhatikan produk yang
dijual dalam store Uniglo, karena mempengaruhi persepsi
calon konsumen sehingga berdampak pada terjadinya
Purchase Intention.

. Manajemen Uniglo hendaknya terus meningkatkan
perceived behavioral control, karena berdasarkan statistik
deskriptif variable perceived behavioral control diketahui
bahwa mean terendah adalah 3,89 indikator yang
menyatakan bahwa “Kemampuan untuk berbelanja”. Hal ini
berarti harga yang dijual oleh produk Uniglo kurang dapat

menjangkau konsumen. Maka dari itu Manajemen Uniglo
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harus mampu memberikan harga yang bersaing dengan
store lain, agar konsumen mudah untuk menjangkau produk
Uniglo dan dapat mempengaruhi terjadinya Purchase

Intention oleh konsumen.
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